BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah dan Letak Geografis Sekolah

SLB-B Putra Harapan Bojonegoro berdiri pada tahun 1981.
Pada saat itu masih bernama SLB Putra Harapan Bojonegoro yang
berada di bawah naungan yayasan Dharma Wanita Kabupaten
Bojonegoro. Pada waktu itu pemerintahan dipimpin oleh bupati yang
bernama Bapak Soejono. Pada masa itu SLB belum memiliki gedung
sendiri dan masih menumpang dan menjadi satu dengan RKPD.
Kepala sekolahnya bernama Moro Suhadi dengan jumlah siswa 20
anak yang diantar jemput dengan menggunakan mobil Pick Up
bantuan dari yayasan dengan tenaga pengajar sebanyak 5 orang.

Pada tahun 1985 SLB baru memiliki gedung sendiri yang
diresmikan oleh Bapak Basofi siswanya pun bertambah menjadi 35
siswa. Pada tahun 1992 SLB Putra Harapan dipecah menjadi 2
kekhususan yaitu SLB-C (Tunagrahita) Putra Harapan dan SLB-B
(Tunarungu) Putra Harapan tetapi tetap dibawah naungan yayasan
Dharma Wanita Persatuan Bojonegoro.

SMPLB Putra Harapan Bojonegoro beralamat di JlI.Rajekwesi
59.A Perak Bojonegoro, tepatnya sebelah selatan terminal lama.
Telepon : (0353)880891. SMPLB Putra Harapan Bojonegoro adalah

sekolah yang menampung semua anak berkebutuhan khusus salah
95
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satunya adalah anak tunarungu, sehingga untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi pada siswa tunarungu di sekolah tersebut
diterapkan fingerspelling atau isyarat dengan abjad jari.
2. Visi dan Misi SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
a. Visi SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
“Unggul dalam prestasi, Disiplin dan mandiri untuk berkarya
berlandaskan IMTAQ”.
b. Misi SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
1. Mendidik siswa menjadi pribadi yang bertaqwa, kreatif dan
berwawasan luas dengan tidak meninggalkan Akhlakqul
Karimah.
2. Membiasakan berperilaku tertib, disiplin, tepat waktu, dan
memberdayakan segala potensi.
3. Membimbing siswa memperoleh prestasi di berbagai bidang
melalui pembinaan, peningkatan mutu secara terprogram.
4. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman,
aman dan bersahabat.
5. Mewujudkan hubungan yang harmonis antara guru, karyawan,
siswa, orangtua dan masyarakat sekitar.
6. Meningkatkan pelayanan terhadap setiap bidang atau

permasalahan.
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¢. Tujuan SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

1.

2.

Terciptanya kondisi ketertiban kedisiplinan siswa.

Lingkungan sekolah meningkat, dalam memberikan dukungan

pada arah kebijakan sekolah.

Kualitas lulusan meningkatkan secara signifikan.

Menciptakan keunggulan pada aktifitas ketrampilan.

Lulusan yang berprestasi, tanggung jawab dan bermoral tinggi.

Mempersiapkan siswa agar bersaing positif dalam kehidupan di

masyarakat.

3. Profil Singkat SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

1.

2.

Nomor ldentitas Sekolah

Nomor Statistik Sekolah

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

a.

Desa/kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

Telp

Kode Pos

Sekolah Mulai Operasional
Akreditasi

No. SK. Akreditasi

: 20504457

: 82.4.05.05.01.001

. SLB-B Putra Harapan
: JI.Rajekwesi No 59 A Perak
: Ledok Kulon

: Bojonegoro

: Bojonegoro

: Jawa Timur

: (0353)880891
162114

: 16 Maret 1981

B

: 15/5/BASDA-P/XI11/2005



J.  Tanggal SK. Akreditasi
K. No. Sertifikasi ISO
5. Status Sekolah
6. Nama Kepala Sekolah
7. Jenis Ketunaan
AB,C,C1,D,D1,G Dan Autis
8. Waktu Penyelenggaraan
9. Jumlah Siswa Seluruhnya
Laki-laki
Perempuan
10. Jumlah Guru Seluruhnya
Laki-laki
Perempuan

11. Luas Tanah

: 26 Desember 2005
: Belum bersertifikat
: Swasta

: Supri, S.Pd

:(Campuran)

. Pagi

: 50 Siswa
: 35 Siswa
: 15 Siswa
: 14 Orang
. 3 Orang

11 Orang

: 1,050 m2

Fasilitas SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
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Adapun fasilitas-fasilitas selengkapnya yang dimiliki oleh

SMPLB Putra Harapan Bojonegoro adalah:

a. Ruang Belajar

b. Perpustakaan

c. Work Shop Keterampilan
d. Ruang Terapi Bina Bicara
e. Ruang Terapi Autis

f. Ruang UKS
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g. Ruang Tunggu Wali Murid

h. Musholla

J-

Ruang Kesenian

Antar Jemput Siswa

5. Program Kegiatan

a. Kegiatan Pembelajaran Siswa

Proses Belajar Mengajar (PBM) mengacu pada Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar (SKKD) dari Dirjen Mendikdasmen tahun 2006

yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pend. Agama

PPKn

Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

Matematika

IPA

IPS

Seni Budaya dan Keterampilan

Penjaskes

10) Program Khusus

11) Muatan Lokal

Sedangkan untuk Terapi Autis dan Terapi Bina Bicara

mengacu pada Kkurikulum yang disesuaikan dengan tingkat
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kemampuan anak sesuai hasil asessment. Untuk pengaturan waktu
belajar di SMPLB :07.30 WIB s/d 12.40 WIB kecuali pada terapi
Autis dan Terapi Bina Bicara, jadwal disesuaikan dengan
banyaknya jumlah siswa.
Kegiatan Guru dan Karyawan

Program ini merupakan program yang ditujukan untuk
Guru dan Karyawan yang ada di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro yaitu Program Peningkatan Kemampuan Profesional
Guru dan Pegawai yang diantaranya adalah mengikutsertakan guru
dan pegawai dalam diklat-diklat, penataran, kursus bahasa Inggris,
Pelatihan Komputer dan yang lainnya.
Kegiatan Sarana/Prasarana

Untuk mendukung kelancaran Proses Belajar Mengajar
dan juga operasional sekolah maka diperlukan adanya program ini
yaitu demi terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana dengan
menginventarisasi ulang kebutuhan buku pelajaran/paket, buku-
buku perpustakaan dan alat-alat pelajaran, dan juga kebutuhan
sarana mobiler serta sarana/prasarana lainnya.
Kegiatan Humas

Program ini bertujuan agar SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro dapat dikenal luas oleh masyarakat. Untuk
mewujudkan hal ini dilakukan dengan membangun kerjasama yang

baik dengan pihak lainnya diantaranya dengan meningkatkan
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kerjasama dengan pihak Dharma Wanita, Komite Sekolah,

masyarakat sekitar dan juga dengan Dinas Pendidikan dan Instansi

terkait lainnya.

Program Ekstra Kurikuler

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pantomim (Juara Il nasional 2002 dan Juara I nasional 2011)
Pramuka

Renang

Pengenalan Lingkungan

Seni Tari

Olahraga (Futsal)

Out Bound

Tenis Meja (Juara | Paralympian Games Se Jawa Timur 2012)

Keterampilan Unggulan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Percetakan
Sablon
Menjahit
Membordir
Manik-manik
Tata Boga
Las

Desain Grafis
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6. Daftar Siswa SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan,
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi
manusia unggul dalam prestasi, disiplin dan mandiri untuk berkarya
berdasar IMTAQ yang sesuai dengan visi dan misi SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro.

Jumlah siswa SMPLB Putra Harapan Bojonegoro pada tahun
2014/2015 tercatat sebanyak 10 siswa yang terdiri dari seluruh kelas
yang ada vyaitu kelas AB,C,C1,D,D1,G dan Autis.Adapun
perinciannya dapat diketahui dari tabel sebagai berikut:!

Tabel 1

Jumlah Keseluruhan Siswa SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

Kelas Jumlah Siswa/ Jenis Ketunaan Jumlah
A B C |Cl| D |D1| G | Autis
VII 2 2
\211 5 5)
IX 1 2 3
Jumlah 8 2 10

'Dokumentasi SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
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103

Daftar Nama Siswa SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

No Nama Kelas Jenis TTL Alamat
Ketunaan
1 | Nanda Riski 7 B Bjn, 06-09- Kapas
2002
2 | Asha Asifa 7 B Bjn, 19-01- Ngasem
2000
3 | M.Kholilur 8 B Bjn, 24-04- Tanjung
R. 1997 Harjo
4 | Deni Dwiki 8 B Bjn, 17-03- Kalianyar
A. 1987
5 | Amelia 8 B Bjn, 25-04- Mulyoagung
Putri 2001
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No Nama Kelas Jenis TTL Alamat
Ketunaan

6 | AdhisaP. 8 B Bjn, 07-06- | Jl.dahlia 16
2001

7 | Riski Aditama 8 B Bjn, 30-04- | Jl.panglima
1996 polim

8 | Silvira Niken 9 B Bjn, 04-07- | Temayang
2000

9 | M.Farid D. 9 Autis Bjn, 20-04- | Jl.panglima
1998 polim

10 | Wina Rizki F. 9 Autis Tuban, 12- | Bangilan
03-1998
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7. Struktur Organisasi Di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
Tabel 3

Struktur Organisasi Di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

Yayasan Dharma Dinas Pendidikan
Wanita Persatuan ]
Bojonegoro
Kepala sekolah Komite Sekolah
Staf Tata usaha Penjaga Sekolah

Guru-Guru

8. Daftar Guru SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
Guru adalah komponen yang sangat penting dalam suatu lembaga
pendidikan. Guru-guru yang mengajar di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro sebagian besar merupakan lulusan dari S1 PLB sesuai dengan

hasil penelitian, tenaga guru dan karyawan di SMPLB Putra Harapan
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Bojonegoro berjumlah 14 orang, sebagaimana tertera dalam tabel di bawah

i-2

ini:
Tabel 4
Data Guru SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

No Nama Status Pendidikan Jurusan
1 | Supri,S.Pd PNS S1 PLB
2 | Titik Hidayati PNS SGPLB Tunarungu
3 | Nirmala PNS SGPLB Tunarungu
4 | Yayuk Martasari,S.Pd PNS S1 PLB
5 | Kuwat PNS SMP -
6 | Dianthus GTY S1 PLB

Martania,S.Pd
7 | Yashinta GTY S1 Matematika

Wahyuni,S.Pd
8 | Nur Ahmad,S.Pd GTY S1 PLB
9 | Diah Novita Sari GTY SMPLB Tunarungu
10 | Indah Ningrum,S.Pd GTY S1 Bahasa

Inggris

2Dokumentasi SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
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No Nama Status Pendidikan Jurusan
11 | Meidina Azzahra,S.Pd GTT S1 PLB

12 | Noer Aini,S.Pd GTT S1 Matematika
13 | Prihastuti GTT S1 Sejarah

Anggarwati,S.Pd

14 | Endar Dwi GTT S1 Pertanian
Wahyuni,SP

B. Penyajian Data

Pada bagian penyajian data ini peneliti akan menyajikan data tentang
keadaan siswa tunarungu di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Putra
Harapan Bojonegoro, penerapan fingerspelling untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa tunarungu di Sekolah Menengah Pertama
Luar Biasa Putra Harapan Bojonegoro, serta faktor pendukung dan faktor
penghambat penerapan fingerspelling untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa tunarungu di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
Putra Harapan Bojonegoro. Data-data yang peneliti dapatkan ini adalah
berdasarkan dari hasil observasi, interview atau wawancara, dan
dokumentasi serta beberapa catatan lapangan yang peneliti peroleh saat

melaksanakan penelitian.
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1. Keadaan Siswa Tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro

Tidak semua anak terlahir sempurna, beberapa di antara
mereka ada yang terlahir dengan kekurangan. Salah satu kekurangan
tersebut adalah gangguan dalam pendengaran. Misalnya pada anak
tunarungu karena keterbatasan pendengaran yang mereka miliki akibat
adanya kerusakan pada alat-alat pendengarannya, akhirnya mereka akan
sulit menerima, menangkap bahkan mengelola rangsangan. Namun
kerusakan pendengaran pada anak tunarungu tidaklah menyeluruh, akan
tetapi mereka masih mempunyai sisa-sisa pendengaran yang masih
berfungsi.

Oleh sebab itu, maka SMPLB Putra Harapan Bojonegoro yang
berada dibawah naungan Yayasan Dharma Wanita Persatuan
Bojonegoro mencanangkan pendidikan yang diperuntukkan anak-anak
berkebutuhan khusus yakni tunarungu sebagaimana tersebut diatas agar
mereka mendapatkan pendidikan yang layak sebagaimana anak-anak
normal pada umumnya.

Kondisi siswa tunarungu yang ada di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro, antara lain:

a. Berdasarkan Tingkat Kehilangan Kemampuan Dengar
Mayoritas siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro ini semua menderita taraf ketunarunguan berat dimana
mereka kehilangan kemampuan dengarnya antara 70-89 dB. Berikut

ini hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Yayuk
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Martasari, “Bagaimana menurut ibu kondisi siswa tunarungu di
SMPLB Putra Harapan Bojonegoro ini, jika dilihat dari tingkat
kehilangan kemampuan dengar?” berikut penjelasannya:
“Untuk siswa di SMPLB ini, keseluruhan penderita
tunarungu taraf berat. Namun, mereka masih mempunyai
sedikit sisa pendengaran. Dan sedikit sisa pendengaran

tersebut masih dapat digunakan untuk mendengar bunyi
klakson atau suara bising-bising lainnya.’

Sebagaimana halnya pertanyaan peneliti dengan Ibu Titik
Hidayati. “Bagaimana menurut ibu mekanisme penetapan siswa
tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro ini?” berikut

penjelasannya:

“Untuk mekanisme penetapan calon siswa tunarungu disini di
assesment dengan alat bantu khusus yaitu audiometri. Alat
tersebut berfungsi untuk mengukur taraf kehilangan
pendengarannya, sehingga akan diketahui kondisi dari
pendengaran masing-masing siswa.”*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
siswa tunarungu yang ada di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
menyandang tunarungu taraf berat. Dimana dengan memanfaatkan
sedikit sisa  pendengarannya dan  mengandalkan indera
penglihatannya (visual) dan dibantu dengan isyarat merupakan
usahamereka untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang

lain.

3Hasil wawancara dengan ibu yayuk martasari, 21 Nopember 2015, pukul 09.00
4Pernyataan dari Ibu Titik Hidayati, 24 Nopember 2015, pukul 09.30
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Sedangkan untuk penentuan assesment dari berdasarkan
assesment yang ada di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro,
menggunakan alat audiometri sebagai pengukur tingkat kehilangan

pendengaran pada siswa tunarungu.

b. Berdasarkan Saat Terjadinya Kehilangan Ketunarunguannya
Siswa tunarungu yang ada di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro ini, keseluruhan menderita tunarungu sejak lahir.
Berikut ini hasil wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari
“Bagaimana menurut ibu keadaan siswa tunarungu di SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro ini, dilihat dari segi saat terjadinya kehilangan
ketunarunguannya?” berikut penjelasannya:
“Keseluruhan siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro adalah ketunarunguan bawaan, jadi artinya
ketika lahir anak sudah mengalami atau menyandang
tunarungu dan indera pendengarannya sudah tidak
berfungsi lagi.”
c. Kemampuan berbahasa
Berkomunikasi dengan anak tunarungu tidak hanya
dengan cara memberikan alat bantu dengar saja, namun juga harus
mengajak anak untuk berbicara karena anak yang menderita
tunarungu sejak kecil tidak bisa berbahasa, maksudnya adalah anak

yang tidak mengerti bahwa semua benda di dunia ini memiliki nama

dan makna.

SHasil wawancara dengan ibu yayuk martasari, 21 Nopember 2015, pukul 09.00
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Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu berbeda
dengan anak yang mendengar, hal ini disebabkan perkembangan
bahasa erat kaitannya dengan kemampuan mendengar.

Karena anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa,
kemampuan berbahasanya tidak akan berkembang bila tidak dididik
atau dilatih secara khusus. Akibat dari ketidakmampuannya
dibandingkan dengan anak yang mendengar dengan usia yang sama,
maka perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal.

Berikut ini hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Ibu Yayuk Martasari terkait dengan perkembangan bahasa siswa
tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro. Beliau
mengatakan, bahwa:

“Karena sejak lahir siswa tunarungu di SMPLB ini kehilangan
fungsi pendengaran dan tidak memiliki bahasa. Sehingga,
komunikasinya akan terganggu akibat minimnya kosakata.

Meskipun mereka memiliki kekurangan dari segi pendengaran
dan kekurangan dari segi bahasa, tetapi kemampuan intelektual
yang dimiliki tidak jauh berbeda dengan siswa normal pada

umumnya. Terlebih jika dilatih terus menerus, kemampuannya
akan banyak berkembang.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi yang dipergunakan manusia dalam
mengadakan hubungan dengan sesamanya. Dengan demikian bila Kita
memiliki kemampuan berbahasa berarti kita memiliki media untuk

berkomunikasi.

®Hasil wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 31 Oktober 2015, pukul 08.00
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Namun berdasarkan temuan data di lapangan bahwa kondisi
siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro dari
segiperkembangan bahasanya sangat terhambatsehingga menyebabkan
miskin kosakata, sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung
arti kiasan, serta kesulitan menguasai irama dan gaya bahasa.

d. Problem yang dihadapi siswa terkait komunikasi dan pembelajaran

Hambatan pada siswa tunarungu adalah dalam hal pendengaran
menyebabkan sulit untuk menangkap, mengolah bunyi-bunyi dari
lingkungan sekitar serta mengekspresikan dan merespon dengan tepat
sehingga berpengaruh terhadap bahasa dan bicara mereka untuk
melakukan sebuah komunikasi. Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap salah satu guru di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro terkait dengan bagaimana cara siswa merespon bahasa atau
pembicaraan baik dari guru-gurunya maupun orang lain, beliau

mengatakan bahwa:

“Untuk anak awal yang baru masuk sekolah akan bingung, apa
yang dibicarakan gurunya, tetapi lama kelamaan mereka akan
mengerti setelah diajarkan oleh guru. Misalnya dengan isyarat
atau dengan langsung pada yang dimaksud. Jadi guru berbicara
sambil mengisyaratkan, seandainya anak tidak paham maka butuh
pengulangan. Jadi harus benar-benar memahami anak kemudian
di transfer di tunjukkan yang benar. Intinya artikulasinya harus
jelas, gurunya harus jelas saat berbicara.”’

Sebagaimana halnya pertanyaan peneliti dengan Ibu Diah

Novita Sari, berikut penjelasannya:

7 Pernyataan salah seorang guru di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro, 26 Nopember
2015, pukul 09.00
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“Dengan memperhatikan apa yang dikatakan oleh gurunya, dan
pada umumnya anak-anak disini selalu membutuhkan
pengulangan dari apa yang disampaikan oleh guru sehingga
mereka bisa memahami.”®

Sebagaimana juga halnya peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu Titik Hidayati, berikut penjelasannya:

“Terkadang anak menerima respon dari guru tidak selalu cepat
dan guru menerima respon kembali oleh anak akan tetapi guru
harus bersabar, terkadang perlu pengulangan berkali-kali.””

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua
siswa tunarungu bisa menangkap bahasa atau pembicaraan dari lawan
bicaranya dengan mudah. Akan tetapi membutuhkan pengulangan
berkali-kali. Bahkan saat proses pembelajaran dikelas pun guru harus
mampu memahami dari setiap kondisi ataupun  karakteristik dari
siswanya.

Siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro ini
keseluruhan penderita tunarungu taraf berat dan diderita sejak lahir,

serta adanya hambatan pada komunikasi, maka mereka dibantu dengan

fingerspelling.

8Wawancara dengan Ibu Diah Novita Sari, 26 Nopember 2015, pukul 09.30
®Wawancara dengan Ibu Titik Hidayati, 26 Nopember 2015, pukul. 10.00
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2. Penerapan Fingerspelling Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Siswa Tunarungu Di SMPLB Putra Harapan

Bojonegoro

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro berkomunikasi
dengan menggunakan isyarat jari atau fingerspelling sebagai bahasa
atau alat bantu untuk berkomunikasi. Seperti gerak tangan dan ekspresi
wajah. Berikut pernyataan dari lbu Diah Novita Sari mengatakan

bahwa:

“Jika siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
ditekankan berkomunikasi dengan bahasa lisan tentu akan
kesulitan, karena tidak semua orang akan bisa memahami
ataupun mengerti dengan apa yang mereka ucapkan.
Sehingga untuk mempermudah komunikasinya mereka
menggunakan fingerspelling. Karena dengan fingerspelling
tersebut pesan yang akan disampaikan lebih jelas dan bagi
orang lain yang mendengar tidak akan terjadi
kesalahpahaman.”!°

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru SMPLB

Putra Harapan Bojonegoro “Menurut ibu siapa saja yang terlibat dalam
proses penerapan fingerspelling tersebut?” berikut penjelasannya:

“Dalam penerapan fingerspelling ini ada beberapa pihak yang

terlibat di antaranya guru, orang tua, siswa-siswa tunarungu

pada khususnya serta peran dari sekolah, karena tanpa fasilitas
dari sekolah tentu tidak akan terlaksana dengan baik.”!!

°Hasil wawancara dengan Ibu Diah Novita Sari, 28 Nopember 2015, pukul 11.00
"Hasil wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 26 Nopember 2015, pukul 09.00
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Sebagaimana halnya pertanyaan peneliti kepada Ibu Titik

Hidayati selaku guru SMPLB, dan penjelasannya:

“Semua orang yang ada disekitar anak tunarungu.”'?

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa tidak hanya guru
dan siswanya saja yang terlibat dalam proses penerapan fingerspelling,
bahkan orang tuapun juga ikut terlibat karena waktu anak sehari-hari
banyak digunakan di rumah daripada disekolah, sehingga keterlibatan
orang tuapun banyak sekali pengaruhnya. Disamping orang tua juga
diupayakan untuk membiasakan berkomunikasi denganfingerspelling,
disisi lain orang tua juga diharuskan untuk mengawasi anak ketika

dirumah dan selalu memberikan informasi kepada guru.

Adapun fasilitas pendukung atau media yang digunakan dalam
penerapan fingerspelling adalah, berikut hasil wawancara peneliti

dengan Ibu Yayuk Martasari, beliau mengatakan bahwa:

“Terkait media ataupun fasilitas pendukung, maka pihak SMPLB
Putra Harapan Bojonegoro sepakat untuk tahap awal penerapan
fingerspellingmenggunakan alat peraga seperti bantuan tangan
dan gambar-gambar yang relevan sebagai penunjang proses
komunikasi.”!?

SMPLB Putra Harapan Bojonegoro membantu siswa

tunarungu dalam memberikan dukungan dan pelatihan atau pembinaan

2Hasil wawancara dengan Ibu Titik Hidayati, 26 Nopember 2015, pukul 10.00
BHasil wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 26 Nopember 2015, pukul 09.10
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khusus dalam hal ketrampilan berbicara selain terapi wicara juga

diterapkan dengan fingerspelling.

Sehingga dengan penerapan fingerspelling tersebut akan
memberikan kemudahan dalam proses komunikasi, sesuai dengan
wawancara yang peneliti lakukan terhadap siswa tunarungu Silvira
Niken “Apakah ada kesulitanselama penerapan fingerspelling

tersebut?” berikut penjelasannya:

“Tidak semua orang umum bisa memahami bahasa
(komunikasi) pada siswa tunarungu, sehingga menyebabkan
mereka kesulitan selama proses komunikasi. Maka dengan
penerapan dan pengajaran fingerspelling yang dilaksanakan di
SMPLB Putra Harapan Bojonegoro tersebut akan memudahkan
interaksi dan komunikasi antara siswa tunarungu dengan orang
umum, serta meminimalisir tingkat kesulitan selama proses
komunikasinya.”!4

Sebagaimana halnya pertanyaan peneliti kepada siswa

tunarungu Amelia Putri, dan berikut penjelasannya:

“Rata-rata siswa tunarungu lebih mudah jika berkomunikasi
dengan sesama penderita tunarungu, karena anggapan mereka
tidak semua orang normal akan mengerti fingerspelling,sehingga
terkadang mereka berkomunikasi dengan orang umum dibantu
dengan alat tulis seperti buku dan bulpen.”!®

Dari wawancara tersebut, sudah jelas bahwa siswa tunarungu
lebih  mudah berkomunikasi jika dibantu dengan isyarat atau

fingerspelling, karena dapat memudahkan mereka memberikan feedback

14 Hasil wawancara dengan salah seorang siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro, 25 Nopember 2015, pukul 10.00
S\Wawancara dengan Amelia Puti, 25 Nopember 2015, pukul 11.00
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atau umpan balik dengan benar daripada harus menggunakan komunikasi
secara langsung atau bahasa lisan. Sebab siswa tunarungu itu berbeda
dari siswa normal pada umumnya, karena mereka memiliki keterbatasan
dari segi pendengaran sehingga terkadang jika berkomunikasi dengan

mereka harus menggunakan isyarat.

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari

“Apakah hasil setelah siswa mengikuti program khusus penerapan
fingerspelling tersebut?” berikut penjelasannya:

“Dari segi perkembangannya sangat baik, bahkan selalu

meningkat terus menerus, terbukti jika ada lomba SLB selalu

dapat mengajukan anak didik untuk mengikuti lomba, rata-rata

selalu membuahkan hasil.””'®

Sebagaimana halnya pertanyaan peneliti dengan lbu Titik
Hidayati, berikut penjelasannya:

“Banyak perubahan dan peningkatan yang terlihat pada siswa

tunarungu setelah diberikan fingerspelling tersebut, terutama

dari segi komunikasinya. Yang mulanya mereka susah

komunikasi dan susah interaksi dengan orang lain, dengan

dibantu  isyarat  fingerspelling,semakin  mudah  untuk
komunikasi.”!”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali
perkembangan dan peningkatan yang dialami siswa tunarungu terutama
dari segi komunikasinya. Selain itu dengan penerapan fingerspelling

tersebut akan membantu perkembangan kemampuan berkomunikasi

"®\Wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 26 Nopember 2015, pukul 09.30
"Wawancara denagn lbu Titik Hidatyati, 26 Nopember 2015, pukul 11.30
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dengan orang lain dan meminimalisir terhambatnya kemampuan
berbahasa atau berkomunikasi yang dialami oleh anak tunarungu,
sehingga akan memberikan efek terhadap perkembangan potensi

kecerdasan anak tunarungu itu sendiri.

Pada saat peneliti melakukan observasi di SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro, peneliti melihat berbagai metode yang digunakan

dalam pengajaran fingerspelling di kelas, berikut pemaparannya:

Hari/Tanggal : Senin, 20 Oktober 2015
Nama Guru : Yayuk Martasari, S.Pd.
Tema : Imbuhan

Topik Pembahasan  : Siswa-siswa berbaris di halaman

Beberapa metode yang digunakan guru di SMPLB Putra Harapan

Bojonegoro dalam proses pengajaran fingerspelling, yaitu:

a. Permainan
Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dan
bisa menghilangkan rasa jenuh atau bosan pada anak-anak, maka
dalam suasana bermain diharapkan pada diri anak akan tumbuh rasa
senang dalam mengikuti pengajaran fingerspellingtersebut.
b. Demonstrasi
Demonstrasi merupakan metode di mana anak secara bergiliran

diminta menirukan atau mencontoh gerakan dari guru, pada saat itu
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peneliti melihat guru mencontohkan isyarat pada imbuhan ber- pada
suatu kalimat. Dan secara bergantian siswa menirukan di depan kelas.
Sebagaimana untuk isyarat imbuhan ber- yaitu: tangan kanan B yang
tegak menghadap ke depan, ditempelkan pada telapak tangan kiri B
yang tegak menghadap ke kanan di depan dada. Seperti yang terdapat
pada kalimat, siswa-siswa berbaris di halaman.
c. Pemberian Apresiasi

Ketika peneliti melakukan observasi atau pengamatan saat
pengajaran fingerspelling di kelas, guru sering memberikan apresiasi.
Dengan tujuan agar siswa semakin semangat dalam mengikuti
pengajaran fingerspelling tersebut. Bentuk pemberian apresiasi yang
diberikan guru terhadap siswa yang aktif dalam kelas berupa: tepuk

tangan, pujian dan acungan jempol.

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari “
Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pengajaranfingerspelling

tersebut?” berikut penjelasannya:

“Seperti yang terlihat saat pengajaran fingerspelling di kelas,
sudah terlihat jelas banyak siswa yang sangat aktif dan sangat
antusias. Akan tetapi perlu diketahui, keaktifan siswa dalam
kelas sangat dipengaruhi bagaimana cara guru menyampaikan
materinya, jika gurunya cenderung monoton, tentu siswanya
akan cepat jenuh dan bosan. Intinya guru harus benar-benar
kreatif dan pandai-pandai menguasai kelas.”!®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kreatifan guru

dalam menyampaikan materi serta model pengajaran yang

8\Wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 20 Oktober 2015, pukul 10.00



120

menyenangkan sangat mempengaruhi keaktifan dan keantusiasan siswa

tunarungu dalam mengikuti pembelajaranfingerspelling.

Untuk waktu pelaksanaan atau jadwal kegiatan pengajaran
fingerspelling di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro ini dilakukan satu
kali dalam satu minggu yaitu hari kamis dan dilaksanakan 2 jam
pelajaran yakni 2 x 35 menit. Dilakukan oleh satu orang guru

pembimbing dalam masing-masing kelas.

Di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro ditetapkan sebuah
peraturan yang berbunyi “Fingerspelling Day” di mana pada hari
tersebut semua siswa tunarungu tanpa terkecuali diwajibkan
berkomunikasi dengan fingerspelling, apabila diketahui ada siswa yang
melanggar peraturan tersebut. Maka akan dikenai hukuman atau sanksi.
Namun hukuman yang diberikan sifatnya mendidik. Yaitu siswa diberi
tugas untuk menghafal minimal 10 kata masing-masing beserta
gerakannya sampai batas waktu yang telah ditentukan selama satu
minggu. Setelah itu, siswa mempertanggung jawabkan hafalannya di

depan guru pembimbing masing-masing.

Keterbatasan yang dimiliki siswa tunarungu tidak mematahkan
semangat mereka dalam segi intelegensi, hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa siswa tunarungu
melakukan hal yang sama seperti siswa normal pada umumnya, yakni

belajar dan aktif dalam semua kegiatan. Sebab, siswa tunarungu
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melakukan hal tersebut agar keberadaan mereka diterima dan diakui
dengan baik oleh masyarakat sekitar, karena pada akhirnya siswa
tunarungu pasti akan hidup dilingkungan sosial masyarakat, sebagaimana

pernyataan dari Ibu Diah Novita Sari bahwa:

“Tidak semua orang akan bisa menerima kekurangan siswa
tunarungu, jadi mereka harus pandai-pandai menyikapinya.
Maka mereka harus menerima baik buruknya, sisi negatif dan
sisi positif dari lingkungan luar. Karena untuk masalah tidak
dipedulikan, masalah diremehkan, serta masalah diasingkan
tentu ada.”"’

Keterbatasan yang dimiliki siswa tunarungu tidak menghambat
mereka dalam mengasah kemampuan yang dimilikinya, karena dengan
adanya ketrampilan dan soft skillyang diberikan di SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro menjadikan ketrampilan tersebut sebagai model
utama bagi siswa tunarungu untuk bergabung dan menyatu dengan
masyarakat luas tanpa ada kesenggangan. Sebagaimana hasil wawancara

yang dilakukan penulis dengan Ibu Diah Novita Sari mengatakan bahwa:

“SMPLB Putra Harapan Bojonegoro memberikan pelatihan
khusus untuk siswa tunarungu sebagai persiapan mereka agar
mereka bisa bersaing positif, jika mereka sudah terjun di
masyarakat nantinya. Kita disini ada banyak untuk ketrampilan
unggulan seperti: percetakan, sablon, menjahit, sulam,
membordir dan lain sebagainya. Dengan ketrampilan yang
mereka miliki dan bekal yang sudah mereka dapatkan, maka
mereka akan lebih percaya diri.”°

"SPernyataan dari lbu Diah Novita Sari, 24 Nopember 2015, pukul 09.00
20Hasil wawancara dengan lbu Diah Novita Sari, 24 Nopember 2015, pukul 09.00
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Keterasingan dan diskriminasi dari lingkungan luar sering
sekali dirasakan oleh siswa tunarungu karena keterbatasan mereka.
Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa adanya peran dari
lingkungan sosial dalam pembentukan jati diri siswa tunarungu, apabila
lingkungan mengasingkan atau mendiskriminasikan keberadaan siswa
tunarungu dengan segala keterbatasan mereka, maka disitulah mereka
akan merasa terasingkan dan tidak diperdulikan. Sebab lingkungan sosial
lah yang dapat membantu siswa tunarungu untuk mendapatkan

kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan masyarakat luas.

Bentuk komunikasi siswa tunarungu menggunakan isyarat jari
atau fingerspelling menjadi keunikan tersendiri dari komunikasi pada
umumnya, sebab komunikasi yang diterapkan di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro menggabungkan antara bahasa verbal dan nonverbal sebagai
sumber pemaknaan pesan yang disampaikan. Yang dimaksud komunikasi
verbal adalah segala bentuk kalimat yang terucap dari mimik bibir, meski
kalimat yang terucap tidak jelas sebagaimana makna kalimat verbal
menurut pengertiannya. Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan

dengan Ibu Diah Novita Sari, mengatakan bahwa:

“Komunikasi dengan fingerspellingsangat sulit dipahami banyak
orang, karena tidak semua orang bisa berkomunikasi dengan
isyarat. Maka dari itu untuk meyakinkan lawan bicara kita harus
benar-benar yakin dengan pesan yang akan Kkita sampaikan.
Dengan  komunikasi isyarat(fingerspelling)kita  berusaha
bagaimana caranya agar orang lain bisa memahaminya.” 2!

2'Hasil wawancara dengan lbu Diah Novita Sari, 24 Nopember 2015, pukul 09.00
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Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
isyarat (fingerspelling)dengan komunikasi verbal tidak selamanya dapat
membantu proses komunikasi. Fungsi dari diri sendiri menjadi penting
dalam pembentukan makna terhadap pesan yang ingin disampaikan

dalam proses interaksi yang sedang berlangsung.

Berikut  ini  beberapa contoh  mengenai  gerakan
isyaratfingerspelling untuk perasaan dan gerakan

isyaratfingerspellinguntuk panggilan keluarga:

1. Gerakan Isyarat untuk Perasaan

a. Bahagia

Tangan kana dan kiri B yang mendatar
menghadap pengisyarat di depan dada,

digerakkan ke atas dua kali dengan ujung jari

menyentuh dada.

b. Bingung
Tangan kanan B yang tegak menghadap

pengisyarat dengan ujung jari menempel di

dahi kanan, digerakkan memutar ke atas



https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/bahagia.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/bingung.jpg

124

c. Gembira

Jari-jari tangan kanan dan kiri 5 yang
tegak menghadap pengisyarat di samping

wajah, digetarkan.

Tangan kanan K yang mendatar
menghadap pengisyarat di depan dada,

digerakkan ke bawah berakhir dengan B

yang telungkup mengarah ke kiri di depan

badan.

Tangan kanan dan kiri C yang mendatar
menghadap pengisyarat dan menempel di

dada, direnggangkan mendatar ke

samping berlawanan arah dengan cepat

dan kaku.

Tangan kanan dan kiri B yang tegak
menempel pipi, digerakkan perlahan-

lahan ke bawah diikuti dengan kepala

menunduk dan berakhir dengan 5 yang

terlantang di depan dada.


https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/gembira-2.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/kecewa.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/marah.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/sedih.jpg
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g. Senang Tangan kanan B yang mendatar ke kiri di
depan dada dioleskan ke dada arah

keatas dua kali.

h. Takut
Tangan kanan dan Kiri | yang mendatar
e menghadap pengisyarat menempel di
// A\
PN dada, digerakkan naik turun berganti-

ganti.

2. Gerakan Isyarat untuk Panggilan Keluarga

a. Keluarga
?% Tangan kanan dan Kkiri U yang tegak
/£¢ menghadap ke depan berdampingan di
igil : \:I;‘ depan dada, digerakkan melingkar ke
samping depan berlawanan arah sehingga
keduanya tegak menghadap pengisyarat.
1) Adik
() Tangan kanan B telungkup menghadap ke
gtﬁ‘ \\ depan di hadapan badan sebelah kanan,

digerakkan lurus ke bawah.


https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/senang.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2015/05/takut.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/keluarga.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/adik.jpg
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2) Anak
&\\\\\)u)) Tangan kanan B telungkup menghadap
4,:;, ke depan di hadapan dada, digerakkan
- % melengkung ke atas kanan.
3) Ayah
— Tangan kanan A yang tegak menghadap
() y I
Qs ke Kiri dengan ujung ibu jari digoreskan
oy
¥ X { pada bagian atas mulut di bawah hidung
dari tengah ke kiri dan dari tengah ke
kanan.
Tangan kanan D vyang telungkup
4) Bapak
mengarah ke kiri digoreskan pada bagian
\/':Qféf’ atas mulut di bawah hidung dari tengah
gy ke Kiri dan dari tengah ke kanan.
5) Bibi
Tangan kanan B yang tegak menghadap
ﬂ(ﬁ% ke depan dengan ibu jari menempel di
_"i»; : ),{\ pipi kanan, ditarik ke bawah sambil
l

digoyang-goyangkan.


https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/anak2.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/ayah.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/bapak.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/bibi.jpg

6) lbu

7) Kakak

8) Kakek

9) Nenek
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Ujung jari tangan kanan U yang tegak
menghadap ke depan, ditempelkan di

daun telinga kanan bawah.

Tangan kanan B yang telungkup
mengarah ke depan di hadapan dada,
digerakkan ke atas, sampai setinggi

bahu.

Ujung jari tengah tangan kanan K yang
tegak menghadap ke kiri, ditempelkan

di jakun.

Tangan kanan N vyang tegak
menghadap ke depan di belakang
telinga kanan, digerakkan ke bawah

sambil digoyangkan.


https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/ibu.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/kakak.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/kakek.jpg
https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/nenek.jpg
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10) Paman Tangan kanan k yang tegak menghadap
é\% ke depan di samping pelipis kanan,

\“M\

\

\ "\ digerakkan ke bawah sambil digoyang-

goyangkan.

Di bawah ini adalah arti abjad jari dalam isyaratfingerspelling atau

ejaan jari:

N

Gambar 1.1 gambar abjad jari satu tangan


https://lokernia.files.wordpress.com/2013/09/paman.jpg
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Gambar 1.2 gambar abjad jari dua tangan

Keuntungan metode isyarat ialah sesuai dengan dunia anak
tunarungu, yaitu dunia tanpa suara, sesuai dengan kemampuan anak
tunarungu untuk menerima dan mengeluarkan pikiran-pikiran melalui
lambang visual sesuai dengan bahasa ibunya.

Kelemahan metode ini ialah tidak efisien karena banyaknya
isyarat yang harus dipelajari, tidak semua pengertian (terutama
pengertian yang abstrak) dapat diisyaratkan, keragaman isyarat sesuai
dengan daerah dan kehendak si pembuat isyarat, dan membatasi anak
tunarungu pada lingkungan yang dapat mengerti isyarat-isyaratnya.

Berikut hasil wawancara peneliti “Menurut Ibu apakah ada
kelebihan dan kekurangan dalam penerapan fingerspelling ini, jika ada
seperti apa?” berikut penjelasannya:

“kelebihan dalam penggunaan fingerspellingdi antaranya:
banyak membantu dan memudahkan siswa tunarungu ketika
berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Sebagaimana fungsi
utama dari fingerspelling tersebut yaitu sebagai alat bantu

siswa tunarungu untuk berkomunikasi, sehingga dengan
adanya penerapan fingerspelling tersebut akan memudahkan


http://3.bp.blogspot.com/-Jp1vp28H9J8/UmedM1tCfGI/AAAAAAAAAAo/HyJBEEyqSoU/s1600/hk-bsl_fingerspelling_3.jpg
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siswa tunarungu untuk mengeluarkan atau menyalurkan
unek-unek yang ada dipikirannya.”

Adapun untuk kekurangan dalam penggunaan fingerspelling
yaitu, bagi siswa tunarungu yang belum menguasai penuh
atau belum banyak hafal akan isyarat fingerspelling sudah
pasti akan kebingungan dan kesulitan. Karena banyaknya
isyarat yang harus dipelajari.”?*

Berikut ini beberapa gerakan isyarat mengenai sapaan:

Gerakan ucapan assalamualaikum

Gambar 1.3 gambar gerakan isyarat assalamualaikum

Tangan kanan A sambil ibu jari dikenakan pada tepi dahi kanan lalu

digerakkan ke depan.

22\Wawancara dengan ibu yayuk martasari, 20 oktober 2015, pukul. 09.00
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Gerakan ucapan waalaikumsalam

Gambar 1.4 gambar gerakan isyarat waalaikumsalam

Tangan kanan W sambil jari telunjuk dikenakan pada tepi dahi
kanan lalu digerakkan ke depan.

Gerakan ucapan halo

Gambar 1.5 gambar gerakan isyarat halo

Tangan kanan B ujung jari dikenakan pada tepi dahi kanan lalu
digerakkan ke depan.

Gerakan ucapan selamat

Gambar 1.6 gambar gerakan isyarat selamat
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Tangan kanan B ujung jari dikenakan pada tepi dahi kanan lalu

digerakkan ke depan.

Gerakan ucapan selamat datang

Gambar 1.7 gambar gerakan isyarat selamat datang

Buat isyarat “selamat”, kemudian buat isyarat “datang”.

Gerakan ucapan selamat pagi

Gambar 1.8 gambar gerakan isyarat selamat pagi

Buat isyarat “selamat”, kemudian buat isyarat “pagi”.

Gerakan ucapan selamat siang

Gambar 1.9 gambar gerakan isyarat selamat siang

Buat isyarat “selamat”, kemudian buat isyarat “siang”
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Gerakan ucapan selamat malam

Gambar 1.10 gambar gerakan isyarat selamat malam

Buat isyarat “selamat”, kemudian buat isyarat “malam”

Gerakan ucapan selamat jalan

Gambar 2.1 gambar gerakan isyarat selamat jalan

Tangan kanan 5 tapak ke depan sambil digerakkan ke kiri dan ke
kanan.

Gerakan ucapan selamat ulang tahun

Gambar 2.2 gambar gerakan isyarat selamat ulang tahun

Buat isyarat “selamat”, kedua belah tangan A pada paras telinga,

buat satu pusingan arah lawan jam.
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Gerakan ucapan maaf

Gambar 2.3 gambar gerakan isyarat maaf

Tangan kanan A pada paras dada, buat satu pusingan arah jam.

Gerakan ucapan terima kasih

Gambar 2.4 gambar gerakan isyarat terima kasih

Tangan kanan terbuka dengan tapak ke dalam lalu dikenakan

pada bibir dan digerakkan ke depan.

Peneliti mengamati selama proses kegiatan yang ada di SMPLB
Putra Harapan Bojonegoro, baik proses pembelajaran maupun proses
komunikasinya dapat diketahui bahwa siswa tunarungu disana ketika
berkomunikasi atau berinteraksi kepada sesama temannya bahkan kepada
gurunya lebih dominan dengan menggunakan isyarat jari atau
fingerspelling, karena anggapan mereka lebih mudah dan praktis, apalagi
mereka lebih banyak berkomunikasi dengan sesama penyandang tunarungu

daripada dengan orang normal pada umumnya. Oleh karena itu faktor sosial
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dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan komunikasi. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa tunarungu di

SMPLB Putra Harapan Bojonegoro, Silvira Niken mengatakan bahwa:

“Siswa tunarungu lebih nyaman berkomunikasi dengan sesama
tunarungu. Karena mereka sama-sama mengerti bahasa satu sama
lain, sedangkan orang lain (orang normal) belum tentu akan
mengerti.”??

3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Fingerspelling
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa Tunarungu Di
SMPLB Putra Harapan Bojonegoro
Adapun faktor pendukung penerapan fingerspelling di SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro, antara lain:

a. Didalam pembelajaran di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro ini
semuanya penderita tunarungu, jadi setiap guru yang mengajar dapat
konsentrasi dan fokus terhadap pengajaranfingerspelling tersebut. Dan
dari pihak siswanya sendiri juga dapat merespon dengan baik.
sehingga akan memperlancar proses pembelajaran, sekaligus
komunikasi antara guru dengan siswa juga akan maksimal.

b. Di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro difasilitasi ruang khusus untuk
pelatihan fingerspelling, tujuannya untuk melatih dan mendidik siswa
tunarungu dalam penggunaan isyarat fingerspelling tersebut. Agar
siswa-siswa  tunarungu lebih  lancar dan  fasih  dalam

penggunaanisyarat,sehingga akan memudahkan mereka untuk

23Pernyataan dari salah seorang siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro,
19 Nopember 2015, pukul 09.15
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berkomunikasi baik komunikasi dengan orang umum maupun
komunikasi dengan sesama penyandang tunarungu.

c. Diselenggarakannya sosialisasi terkait pengenalan fingerspelling yang
melibatkan berbagai pihak di antaranya, orang tua siswa. Berikut ini
hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah di SMPLB Putra

Harapan Bojonegoro, bahwa:

“Setiap tahun bertepatan dengan Hari Difable Internasional, kita
mengadakan sosialisasi sekaligus pengenalan bahasa isyarat
abjad (fingerspelling)yang diwajibkan untuk orang tua siswa
bahkan orang luar yang mau ikut juga diperbolehkan, yang
dimana tujuan dari sosialisasi tersebut memperkenalkan kepada
orang tua ataupun masyarakat apa itu fingerspelling, bagaimana
cara penerapannya, serta tujuannya untuk apa.

Dengan demikian diharapkan akan membantu, khususnya
bagiorang tuayang mempunyai anak penyandang tunarungu,
dapat mempermudah proses komunikasi dengan anaknya.
Karena terkadang jika ada permasalahan komunikasi antara
orang tua dan anak, saat orang tua tidak mengerti, tidak paham

akan maksud atau keinginan anaknya, Pasti orang tua larinya ke
guru.”?

Adapun faktor-faktor penghambat penerapan fingerspelling di SMPLB

Putra Harapan Bojonegoro, diantaranya ialah:

a. Tidak ada kerjasama yang baik antara guru dengan masing-masing
orang tua siswa tunarungu. Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu
Titik Hidayati, bahwa:

“Di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro dibuka pembinaan atau
pelatihan isyarat setiap minggunya khusus para orang tua siswa,

2*Hasil wawancara dengan Bapak Supri,S.Pd, 24 Nopember 2015, pukul 09.30
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tapi kenyataannya jarang orang tua dari siswa yang mengikuti
program tersebut..”?

b. Kurangnya tenaga pengajar atau pendidik.Berikut hasil wawancara

dengan Ibu Yayuk Martasari, bahwa:

“Terkadang yang menjadi kendala untuk penerapan
fingerspelling ialah, kurangnya tenaga pengajar atau tenaga
pengajar yang terbatas. karena kita hanya mempunyai beberapa
guru yang benar-benar mumpuni dibidang tersebut... jadi
seandainya gurunya ada halangan maka pelaksanaannya juga
akan terganggu, sehingga pembelajarannya pun tidak efektif.””>

c. Tidak adanya kurikulum khusus. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Ibu Yayuk Martasari, bahwa:
“Tidak ada kurikulum khususnya, jadi hanya mengandalkan
kreatifitas dari guru-gurunya saja. Yang terpenting apa yang
diajarkan tidak membuat anak bosan.”?’
d. Fasilitas dan media yang kurang lengkap.
e. Waktu pengajaran yang terbatas.
C. Analisis Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data-data tersebut. Analisa adalah upaya mencari serta
menata secara sistematis catatan hasil observasi, interview dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menjadikan sebagai temuan bagi orang lain.

Untuk itu dalam bagian analisis data ini peneliti akan

menganalisis segala data yang telah peneliti dapatkan di lapangan baik dari

25\Wawancara dengan Ibu Titik Hidayati, 17 Nopember 2015, pukul 09.00
2Hasil wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 21 Nopember 2015, pukul 10.15
2"Wawancara dengan Ibu Yayuk Martasari, 21 Nopember 2015, pukul 11.00



138

hasil wawancara, hasil pengamatan peneliti sendiri, maupun dokumen-
dokumen vyang terkait tentang penerapan fingerspelling untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa tunarungu di SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro.

1. Keadaan Siswa Tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro.

Tunarungu adalah mereka yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau
tidak berfungsinya organ pendengaran yang mengakibatkan hambatan
dalam perkembangannya, karena tidak dapat menangkap berbagai
rangsangan.

Tunarungu diklasifikasikan atas 4 (empat) tingkat yaitu tunarungu
taraf ringan, tunarungu taraf sedang, tunarungu taraf berat dan tunarungu
taraf total. Dimana untuk mengukur taraf ketunarunguan tersebut dapat
diketahui dengan tes audiometri.

Berdasarkan fakta-fakta dilapangan bahwa keseluruhan untuk
siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro menderita
tunarungu taraf berat, namun dengan memanfaatkan sisa pendengaran
yang ada mereka diupayakan mampu untuk bisa baca bibir disamping
dengan bantuan isyarat.

Beberapa ciri-ciri yang ditemukan pada anak tunarungu, di
antaranya yaitu:

a. Perkembangan kognitif, pada umumnya intelegensi anak

tunarungu secara potensial sama dengan anak normal, tetapi
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secara fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan berbahasanya, keterbatasan informasi, dan daya
abstraksi anak. Perkembangan kognitif anak tunarungu sangat
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, sehingga hambatan
pada bahasa akan menghambat perkembangan intelegensi
anak tunarungu

b. Perkembangan emosi, emosi anak tunarungu selalu bergolah,
disatu pihak karena kemiskinan bahasanya, dan di lain pihak
karena pengaruh-pengaruh dari luar yang diterimanya.
Keterbatasan yang terjadi dalam komunikasi pada anak
tunarungu  mengakibatkan  perasaan  terasing  dari
lingkungannya, sehingga menimbulkan emosi yang tidak
stabil, mudah curiga, dan kurang percaya diri.

c. Perkembangan sosial, pada umumnya lingkungan melihat
mereka sebagai individu yang memiliki kekurangan dan
menilainya sebagai seseorang yang kurang berkarya. Dengan
penilaian lingkungan yang demikian akan sangat berpengaruh
besar terhadap fungsi sosialnya. Sehingga anak tunarungu
akan memiliki kecenderungan untuk menyendiri serta
memiliki sifat egosentris.

Sedangkan karakteristik yang khas dari anak tunarungu adalah,

sebagai berikut:
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1) Fisik yaitu cara berjalan kaku dan agak membungkuk,
gerakan mata, tangan dan kaki cepat yang meunjukkan bahwa
ia ingin menguasai lingkungan sekitarnya serta pernapasan
yang pendek dan agak terganggu.

2) Bahasa dan bicara, yaitu fase motorik yang tidak teratur, fase
meraban dan fase menyesuaikan diri.

Di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro pada umumnya siswanya
mempunyai ciri-ciri dan karakteristik sebagaimana tersebut di atas, upaya
SMPLB Putra Harapan Bojonegoro dalam menjadikan siswa-siswa
tunarungunya agar dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan
lingkungannya salah satunya dengan penerapan fingerspelling yaitu
dengan bantuan isyarat serta memanfaatkan sisa-sisa pendengarannya dan
mengandalkan indera penglihatannya (visual).

. Penerapan Fingerspelling di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro.

Fingerspelling adalah usaha untuk menggambarkan alpabet
secara manual dengan menggunakan gerakan tangan atau dengan kata lain
suatu isyarat yang dibentuk dengan jari-jari tangan serta untuk mengeja
huruf atau angka.

Fingerspelling ini selain digunakan sebagai pelengkap bahasa
isyarat, juga dapat digunakan untuk:

a. Mengisyaratkan nama diri.

b. Mengisyaratkan singkatan atau akronim.

c. Mengisyaratkan kata yang belum ada isyaratnya.
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Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan dari peneliti ada
beberapa metode yang digunakan untuk mengajarkan penerapan
fingerspelling di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro, di antaranya
yaitu:

1. Metode permainan

2. Metode demonstrasi, dimana pada metode ini siswa

diperintahkan secara bergantian untuk menirukan gerakan
isyarat yang dicontohkan oleh guru.

3. Pemberian apresiasi

Diketahui bahwa keseluruhan siswa tunarungu di SMPLB Putra
Harapan Bojonegoro dominan berkomunikasi dengan menggunakan
isyarat jari atau fingerspelling. Selain sebagai bahasa dan alat bantu
mereka untuk berkomunikasi, anggapan mereka dengan penggunaan
fingerspelling tersebut lebih mudah dan praktis.

Maka fingerspelling mempunyai peran yang sangat besar untuk
membantu proses komunikasi sekaligus untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa tunarungu di SMPLB Putra Harapan
Bojonegoro.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Fingerspelling di
SMPLB Putra Harapan Bojonegoro.
Berdasarkan fakta dan data yang peneliti temukan dari lapangan

berikut ini akan dipaparkan faktor pendukung dan faktor penghambat
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penerapan fingerspelling di SMPLB Putra Harapan Bojonegoro. Di
antaranya yaitu:
a. Faktor-faktor pendukung
1) Adanya respon yang baik dari siswa tunarungu
sehingga akan memperlancar proses pembelajaran atau
pengajaran fingerspelling.
2) Difasilitasi ruang atau kelas khusus
pembelajaranfingerspelling.
3) Adanya sosialisasi yang diselenggarakan oleh pihak
sekolah.
b. Faktor-faktor penghambat
1) Tidak ada kerjasama yang baik antara guru dan masing-
masing orang tua siswa tunarungu.
2) Kurangnya tenaga pengajar atau pendidik.
3) Waktu pengajaran yang terbatas

4) Tidak adanya kurikulum khusus.



